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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Perspektif Masyarakat Simeulue Terhadap Tengku Di Ujung
(Khalilullah). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan
masyarakat Simeulue terhadap Teungku Di Ujung. Untuk mengetahui sikap masyarakat
Simeulue terhadap keberadaan makam dan benda-benda lain peninggalan Teungku Di
Ujung. Untuk mengetahui upaya pemerintah Simeulue dalam rangka merawat dan
melestarikan makam dan benda peninggalan Teungku Di Ujung sebagai situs sejarah
dan budaya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Sumber data
dalam penelitian adalah data primer yaitu lisan dan tulisan, data sekunder yaitu berupa
buku-buku, majalah, artikel, skripsi, disertasi dan jurnal. Adapun teknik pengumpulan
data penelitian ini yaitu dengan observasi, wawancara, dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Pandangan masyarakat Simeulue Cut terhadap Teungku Di Ujung
sangat positif. Teungku Di Ujung sangat berperan dalam menyebarkan agama Islam,
terbukti dengan kedatangan beliau, Masyarakat Simeulue yang tidak mengenal agama
setelah kedatangan beliau masyarakat Simeulue sudah mengenal agama Islam dengan
arahan yang diberikan oleh Teungku Di Ujung. Sikap masyarakat Simeulue Cut
terhadap keberadaan makam Teungku Di Ujung yaitu merenovasi yang dilakukan
masyarakat untuk menjadikan makam Teungku Di Ujung sebagai tempat bersejarah,
serta dapat dilestarikan oleh masyarakat. Makam Teungku Di Ujung sangat perlu untuk
dilestarikan tujuannya adalah untuk mengenang pengorbanan Teungku Di Ujung dalam
perjalanannya menyebarkan agama Islam di Pulau Simeulue. Upaya dari pemerintah
Simeulue dalam melestarikan makam Teungku Di Ujung adalah dengan membuat
tanggul, memasang keramik, membuat atap serta membuat tempat wudhuk dan
mushalla kecil untuk mayarakat yang ingin shalat.

Kata Kunci: Perspektif, Masyarakat Simeulue, Teungku Di Ujung
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ulama adalah sebuah setatus yang didapat oleh seseorang melalui proses belajar,
dimana status ini merupakan pengakuan pihak lain terhadap seseorang karena
kealimannya. Untuk mendapatkan pengakuan ini seorang ulama minimal harus
berpengetahuan dan mempunyai pengikut/murid.1 Ulama atau disebut juga
dengan gelar feungku dalam masyarakat Aceh memiliki peranan penting dalam
penyebaran Islam di seluruh kabupaten yang ada di Aceh dan bahkan seluruh
Indonesia. Salah satu di antara mereka ialah Teungku Khalilullah atau lebih di
kenal dengan sebutan Teungku Di Ujung yang merupakan salah seorang ulama
yang membawa Islam pertama ke Pulau Simeulue.

Kabupaten Simeulue adalah salah satu kabupaten di Provinsi Aceh. Yang
merupakan pemekaran dari Aceh Barat. Kabupaten Simeulue dengan ibu kotanya
Sinabang dibagi atas 10 wilayah kecamatan dengan total jumlah mukim 29
wilayah dan 138 desa. Masyarakat yang berada di Kabupaten Simeulue
merupakan masyarakat heterogen yang terdiri dari berbagai suku.’

Perkembangan Islam di Simeulue sebagaimana disebutkan di atas tidak
bisa dilepaskan darisosok Teungku Khalilullah, seorang ulama besar dari

Minangkabau yang menyebarkan Islam di Pulau Simeulue. Dia berhasil

'Shabri dan Sudirman, Biografi Ulama-Ulama Aceh Abad XX (Jilid 1II), (Banda Aceh:
Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh, 2005), hlm: 2.
2Kabupaten Simeulue Dalam Angka, (BPS: Kabupaten Simeulue, 2016), hlm: 2.



mengislamkan hampir seluruh masyarakat pulau itu. Belum diketahui secara pasti
pada tahun berapa Teungku Di Ujung hidup. Pada masa Sultan Iskandar
Muda memerintah Kerajaan Aceh Darussalam, Teungku Di Ujung dari
Minangkabau hendak berlayar menunaikan ibadah haji. Pada saat itu Sultan
Iskandar Muda meminta kepada Tengku Di Ujung untuk singgah di Simeulue dan
meyampaikan syiar Islam di pulau tersebut. Tengku Khalilullah wafat dan
dimakamkan di Desa Latak Ayah, Kecamatan Simeulue Cut, Kabupaten
Simeulue. Hingga saat ini Keturunan Tengku Di Ujung masih menjaga benda-
benda peninggalan ulama besar ini. Selain surban, masih ada lagi yang lain
seperti tombak dan cerek air minum. Seluruh peninggalan ulama tersebut masih
disimpan dengan utuh. Peninggalan tersebut siap digunakan untuk kepentingan
sejarah, pendidikan, dan budaya.3

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat diketahui bahwa keberadaan
sosok Teungku Di Ujung memiliki peranan besar bagi masyarakat Kabupaten
Simeulue.Bukti kehadiran ulama ini didukung oleh beberapa peninggalannya
seperti perkakas hidup, makam dan bahkan keturunannya yang masih hidup
hingga saat ini. Walaupun demikan tidak semua masyarakat percaya atas
keberadaan dan peran Teungku Di Ujung, terutama masyarakat awam. Hal ini
kemungkinan besar disebabkan oleh minimnya pengetahuan mereka terhadap
tokoh-tokoh sejarah yang memiliki kontribusi di kawasan tempat tinggal mereka
dan menganggap keberadaan tokoh-tokoh penting tersebut hanyalah cerita rakyat

setempat saja.

*Nurdin Fathurrohman, Tengku di Ujung Penyebar Islam di Pulau Simeulue, Artikel.
http://id.wikipedia.org/wiki/Teungku Di Ujung, diakses: 3 Juni 2017.



Kurangnya kepercayaan masyarakat Simeulue atas keberadaan dan
peranan Tengku Di Ujung ini tentu melahirkan berbagai perspektif masyarakat
terhadapnya.*Hal ini menarik untuk diteliti guna mengetahui pandangan
masyarakatterhadap sosokTengku Khalilullah sebagai tokoh penyebar Islam
pertama di Kabupaten Simeulue. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik
ingin mengadakan satu penelitian denganjudul“Perspektif Masyarakat

Simeulue Terhadap Tengku Di Ujung (Khalilullah)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian inia dalah:
1. Bagaimana pandangan masyarakat Simeulue terhadap Teungku Di Ujung
(Khalilullah) ?
2. Bagaimana sikap masyarakat Simeulue terhadap keberadaan makam dan
benda-benda peninggalan Teungku Di Ujung (Khalilullah) ?
3. Bagaimana upaya pemerintah Simeulue dalam rangka merawat dan
melestarikan makam dan benda peninggalan Teungku Di ujung

(Khalilullah) sebagai situs sejarah dan budaya ?

C. Tujuan Penelitian
Senada dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjad itujuan penelitian ini

1alah:

*Halimatusa’diah, Teori dan Perspektif Dalam Penelitian Ilmu Komunikasi, (Jakarta: BSI,
2005), hal. 56.



1. Untuk mengetahui pandangan masyarakat Simeulue terhadap Teungku Di
Ujung (Khalilullah).

2. Untuk mengetahui sikap masyarakat Simeulue terhadap keberadaan makam
dan benda-benda lain peninggalan Teungku Di Ujung (Khalilullah).

3. Untuk mengetahui upaya pemerintah Simeulue dalam rangka merawat dan
melestarikan makam dan benda peninggalan Teungku Di Ujung

(Khalilullah) sebagai situs sejarah dan budaya.

D. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis
maupun secara praktis
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam
rangka memajukan dan mengembangkan khazanah ilmu pengetahuan tentang
perspektif masyarakat Simeulue terhadap Tengku Di Ujung (Khalilullah)

b. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian diharapkan memberikan manfaat kepada:

1. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
dukungan terhadap sejarah khususnya keberadaan Teungku Di Ujung di
Simeulue.

2. Bagi penulis, hasil penelitian menjadi pengalaman besar dalam penulisan
karya ilmiah khususnya terkait perspektif masyarakat Simeulue terhadap

Tengku Di Ujung (Khalilullah).



3. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan untuk
mengadakan penelitian selanjutnya terkait isu-isu tentang Tengku Di

Ujung (Khalilullah) maupun isu-isu lainnya.

E. Kajian Pustaka

Kajian atau tinjauan pustaka ini dilakukan untuk melihat atau meninjau sampai
sejauh mana masalah yang penulis teliti saat ini pernah ditulis orang lain secara
substansial, walaupun judulnya tidak sama. Kemudian materi apa yang ditulis,
akan dilihat apakah ada persamaan atau perbedaan dari yang ditulis. Terakhir
dengan kajian pustaka ini, penulis dapat menghindari penulisan yang sama,
sehingga posisi penulis menjadi jelas. Berdasarkan hasil penelitian singkat terkait
kajian yang menyangkut dengan objek kajian ini, kajian terkait perspektif atau
pandangan masyarakat terhadap suatu objek penelitian sudah banyak mendapat
perhatian di kalangan ilmuwan.Akan tetapi kajian terkait perspektif masyarakat
terhadap tokoh Tengku Diujung tidak penulis temukan sama sekali.

Kajian terkait keberadaan Tengku Di Ujung tidak penulis jumpai, hanya
satu karya tulis berbentuk artikel yang ditulis oleh Nurdin Fathurrohman dengan
tema “Tengku Di Ujung Penyebar Islam di Pulau Simeulue”’Kajian ini hanya
memuat biografi singkat terkait Tengku Di Ujung seperti dijelaskan bahwa
Teungku Di Ujung merupakan ulama Minangkabau yang berasal dari Ulakan,
Pariaman, dan merupakan murid dari ulama besar Syeikh Burhanuddin Ulakan. Ia

wafat dan dimakamkan di Gampong Latak Ayah, Kecamatan Simeulue Cut,

*Nurdin Fathurrohman, Tengku di Ujung Penyebar Islam di Pulau Simeulue, Artikel.
http://id.wikipedia.org/wiki/Teungku Di Ujung, diakses: 3 Juni 2017.



Kabupaten Simeulue. Hingga saat ini Keturunan Tengku Di Ujung masih menjaga
barang-barang peninggalan sang ulama besar ini. Selain Surban, masih ada lagi
yang lain seperti tombak dan cerek air minum. Seluruh peninggalan ulama
tersebut masih disimpan dengan utuh. Peninggalan tersebut siap digunakan untuk
kepentingan sejarah, pendidikan, dan budaya pengislaman masyarakat Pulau
Simeulue.

Tulisan Nurdin tersebut memiliki perbedaan yang amat mendasar dengan
penelitian ini. perbedaannya terletak pada subyek kajiannya. Jika Nurdin
memfokuskan pada aspek biografi, maka penulis menitikberatkan kajian pada
aspek pandangan masyarakat Simeulue terhadap keberadaan Tengku Di Ujung itu

sendiri, baik dari segi makamnya atau pun benda-benda yang ditinggalkannya.

F. Metode Penelitian
Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.® komponen-komponen
yang akan ditempuh peneliti dalam menggali dan menganalisa data untuk

menemukan jawaban pemasalahan, yaitu:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Reseach) dengan
menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan yang tidak bisa dicapai melalui prosedur pengukuran

atau statistik. Metode kualitatif lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri

6Sugiy0no, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: CV. Alvabeta, 2007), hal 3.



dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang

dihadapi.’

b. Lokasi Penelitian
Lokasipenelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian
untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat Kecamatan
Simeulue Cut, Kabupaten Simeulue.Waktu penelitian adalah waktu

berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan.

c. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian terdiri atas dua bagian yaitu:
1. Sumber primer
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sember data
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.*Adapun sumber primer
dalampenelitianiniterdiri atas sumber lisan dan tulisan. Sumber lisan
dilakukan dengan melakukan wawancara dengan tokoh masyarakat yang

dijadikan sebagai informan.

2. Sumber Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber
sekunder dari data yang kita butuhkan. Yang termasuk dalam sumber sekunder

berupa buku-buku, majalah, artikel, skripsi, disertasi dan jurnal.

"Lexy J. Moleng, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( bandung: Remaja Rosdakaria 1996)
Hlm 5.
*BurhanBugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya,...., hal. 132.



Untuk melakukan penelitian diperlukan tempat dan waktu penelitian
agar sebuah penelitian yang ingin diteliti mendapatkan data yang akurat maka
peneliti harus menentukan lokasi penelitian. Adapun lokasi yang diperguanakan
dalam penelitian ini adalah sebuah Kabupaten yang terletak di ujung barat
selatan Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam,bertempat di Kabupaten Simeulue

tepatnya di Kecamatan Simeulue Cut.

d. Teknik Pengumpulan Data Observasi

Teknik pengumplan data adalah salah satu langkah yang harus ditempuh
dalam mengadakan suatu penelitian agar diperoleh data yang sesuai dengan
apa yang dikonsepkan dan dapat dipertanggungg jawabkan.
Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa
sesuatu yang diketahui, atau yang dianggap, atau anggapan. Atau suatu fakta
yang digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan lain-lain.” Data primer
adalah data yang didapat dari sumber pertama,'’yaitu berupa tulisan atau
catatan-catatan yang tertulis. Sedangkan data skunder adalah data yang
diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari
sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari

perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu.''

%Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
hal. 19.

""Husein Umar, MetodePenelitianuntukSkripsidanTesisBisnis(Jakarta: Raja
GrafindoPersada, 2005), hal. 42.

"Iqbal Hasan Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
hal. 19.



Data yang diperoleh darimasyarakat di kecamatanSimeulue Cut. Adapun

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Obsevasi

Observasi  (Observation) adalah alat pengumplan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang diselidiki.'”"Metode ini menggunakan pengamatan atau
penginderaan langsng tehadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau
perilaku.'. Observasiadalahmetodepengumpulan data yang
dilakukandengancaramelakukanpengamatan'’ Dengan metode observasi
atau pengamatan ini peneliti akan turun langsung ke lapangan mengamati
hal-hal yang bekaitan dengan penelitian ini, yaitu keadaan makam Tengku
Khalilullah, benda-benda peninggalannya serta kegiatan pemerintah
setempat dalam melestarikan makam dan benda peninggalan Tengku

Khalilullah itu sendiri.

2. Wawancara

wawancara mencakup cara yang dipergunakan oleh seseorang, untuk
suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian secara
lisan dari seseorang responden, dengan bercakap-cakap berhadapan muka

dengan orang itu.Agar wawancara berjalan dengan baik, maka penulis terlebih

Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2013), hal. 70.

Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers,
1989), hal. 52.

BSuharsimiArikunto, ProsedurPenelitian, (Jakarta: RinekaCipta, 2002), hal.133.
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dahulu menyiapkan daftar pertanyaan wawancara. Untuk merekam hasil
wawancara,maka perlu pula disiapkan alat perekam suara berupatape recorder.
Adapun informan yang diwawancarai dalam penelitian yaitu: Pemerintah dan

masyarakat Kecamatan Simelue Cut.

3. Dokumentasi

Dokumentas iadalah sebuah metode mengumpulkan data-data dalam bentuk
dokumen yang relevan. Misalnya menggunakan penulisan dan buah pustaka
berupa buku-buku, suratkabar yang relevan.'*

Metode dokumentasi ialah suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan
perkiraan. Dari pengertian di atas, maka dokumen yang digunakan dalam

penelitian ini berupa data tertulis berupa jurnal, catatan terkait Teungku

Khalilullah, artikel, majalah dan lain sebagainya.

e. Teknik Analisis Data
Analisis kualitatif terbagi menjadi empat bagian, yaitu data collection, data

reduction, display dan verifikasi data seperti berikut ini:

1. Pengumpulan Data (data collection)
Penelitian inidilakukan dengan menggunakan teknik wawancara
dibantu dengan observasi lapangan terhadap objek kajian. Dalam tahap ini

peneliti melakukan sejumlah aktivitas baik secara administrasi atau pun secara

“JalaluddinRahmat, MetodePenelitianKomunikasi, (Bandung: RoadaKarya, 2004),
hal.87.
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teknis di lapangan guna memperoleh data sebanyak-banyaknya dan secara
sistematis sesuai dengan kebutuhan atau target penelitian ini. Setelah hasil
penelitian disusun secara sistematis, diperiksa kelengkapannya. Jika masih
terdapat kekurangan, maka peneliti harus mencari data tambahan sampai data

tersebut dianggap mencukupi.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data (data reduction)adalah proses penyaringan data atau
proses seleksi data. Diawali dengan proses pemilihan sejumlah data yang
dapat diolah dan digabungkan menjadi satu informasi dalam mendukung
suatu proses penelitian yang sedang dilaksanakan oleh peneliti.
Penyederhanaan sejumlah data sangat penting agar penelitian lebih terfokus
terhadap sasaran yang disederhanakan tersebut dan lebih mengacu kepada
sistem terpusat. Apabila telah terkondisi, maka akan mudah membuat suatu

gamb aran s€cara umum.

3. Penyajian Data (Display)

Display data adalah pendeskripsian terhadap sekumpulan data atau
informasi tersusun dan terstruktur yang memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif

disajikan dalam bentuk teks naratif.

Penyajian data dalam penelitian ini juga dilakukan sebagai suatu
langkah kongkrit dalam memberikan gambaran mengenai data agar lebih

mempermudah dalam memahami data yang telah diperoleh.
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4. Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan suatu tinjauan ulang pada data,
informasi maupun catatan-catatan, dimana dengan bertukar pikiran dengan
teman-teman sebagai langkah mengembangkan kerangka pemikiran. Selain itu
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat awal atau kesimpulan
sementara, karena berubah atau tidaknya penarikan kesimpulan tergantung
pada bukti-bukti di lapangan. Dalam pengambilan kesimpulan, peneliti
menganalisis serangkaian proses tahap-tahap penelitian dari awal proses
sampai akhir, sehingga data-data tersebut dapat diproses menjadi informasi

aktual dan dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya.''

G. Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan penelitian ini akan disusun terdiri atas empat bab,
dengan rincian sebagai berikut :

Bab I merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan tentang latar
belakang yang akan dteliti, rumusan masalah yang menguraikan beberapa
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian yang terdiri dari
manfaat teoritis dan manfaat praktis. Kajian pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab II berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, yang menjelaskan
letak geografis lokasi penelitian, keadaan demografis, wilayah administratif dan

kehidupan sosial budaya masyarakat.

Bab III berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan, yang

menjelaskan terhadap jawaban dari rumusan masalah yang telah diajukan pada
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bab satu, terkait perspektif masyarakat Simeulue terhadap Tengku Di Ujung
(Khalilullah).
Bab IV merupakan bagian terakhir dari penelitian ini. Pada bab ini penulis

memberikan kesimpulan dan saran-saran tentang penelitian.
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Letak Geografis Kabupaten Simeulue

Kabupaten Simeulue adalah salah satu Kabupaten yang termuda di Provinsi Aceh,
merupakan hasil perjuangan secara estafed dan berkelanjutan yang dimulai sejak
tahun 1957 melalui Kongres Rakyat Simeulue di Luan Balu. Sebelum Tahun 1965
daerah ini merupakan salah satu kewedanaan dan merupakan bagian dari
Kabupaten Aceh Barat. Sejak Tahun 1967 berstatus sebagai wilayah pembantu
Bupati dan selanjutnya dengan Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 1996 menjadi
Kabupaten Administratif, kemudian pada tanggal 12 Oktober 1999 diresmikan
menjadi Kabupaten Otonom berdasarkan Undang-Undang No. 48 Tahun 1999
bersamaan dengan Kabupaten Bireun Provinsi Aceh.

Pada awal dibentuknya Simeulue sebagai Kabupaten Otonom, Kabupaten
Simeulue hanya terdiri dari 5 kecamatan dengan ibukota berada di Sinabang,
Kecamatan Simeulue Timur. Untuk kemudian pembagian wilayah adminsitrasi
terus berkembang hingga saat ini menjadi 10 kecamatan dan 138 desa dengan
Ibukota Kabupaten tetap berada di Sinabang.

Kabupaten Simeulue beribukota Sinabang terletak disebelah Barat Daya
Provinsi Aceh, berjarak 105 Mil dari Meulaboh, Kabupaten Aceh Barat, atau 85
Mil laut dari Tapak tuan, Kabupaten Aceh Selatan, serta berada pada koordinat
2°15° - 2°55° Lintang Utara dan 95°40’- 96°30° Bujur Timur (Peta Rupa Bumi

skala 1 : 250.000 Bakosurtanal). dengan batas wilayah sebagai berikut:

14
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a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Samudera Hindia;
b. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Samudera Hindia;
c. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Samudera Hindia; dan
d. Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Samudera Hindia.

Kabupaten Simeulue merupakan gugus kepulauan yang terdiri 147 pulau
besar dan kecil. Luas keseluruahan Kabupaten Simeulue adalah 1.838,09 Km®
atau 183.809 Ha. Pulau yang terbesar adalah Pulau Simeulue. Selain Pulau
Simeulue terdapat pulau-puau lainnya yaitu Pulau Siumat, Pulau Panjang, Pulau
Batu Berlayar, Pulau teupah, Pulau Mincau, Pulau Simeulue Cut, Pulau Pinang,
Pulau Dara, Pulau Langeni Pulau Linggam, Pulau Leukon, Pulau Silat Besar dan
Pulau Silaut Kecil (terluar), Pulau Tepi, Pulau Ina, Pulau Alafulu, Pulau Penyu,
Pulau Tinggi, Pulau Kecil, Pulau Khalak-Khalak, Pulau Asu, Pulau Babi, Pulau
Lasia dan pulau-pulau kecil lainnya. Luas kecamatan Simeulue dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 2.1 LuasKecamatan di KepulauanSimeulue

No Kecamatan Luas/Area Persentase Jumlah Jumlah

( Km® ) Desa Dusun
1 | Teupah Selatan 222,24 12,09 19 55
2 | Simeulu Timur 175,97 9,57 17 48
3 | Teupah Barat 146,73 7,98 18 52
4 | Teupah Tengah 83,69 4,55 12 35
5 | Simeulu Tengah 112,48 6,12 16 48
6 | Teluk dalam 224,68 12,22 10 26
7 | Simeulue Cut 35,40 1,93 8 29
8 | Salang 198,96 10,83 16 44
9 | Simeulue Barat 446,07 24,27 14 48
10 | Alafan 191,87 10,44 8 28

Jumlah/Total 1.838,09 100,00 138 411

Sumber : bagian tata pemerintahan dan otonomi daerah Sekda Simeulue
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Dibanding dengan luas wilayah beberapa kabupaten/kota di Provinsi
Aceh, luaswilayah Simeulue lebih besar dari Kota Banda Aceh (6.136 ha), Kota
Sabang (15.300 ha), Kota Lhokseumawe (18.100 ha), Kota Subussalam (101.100
ha), Kota langsa (26.241 ha), Pidie Jaya (57.444 ha), Kabupaten Aceh Barat Daya
(168.500 ha) dan Kabupaten Bener Meriah (1.454 km?

Apabila dilihat dari luasan kecamatan yang ada dalam Kabupaten
Simeulue, Kecamatan Simeulue Barat memiliki luas wilayah terbesar, yaitu
mencapai 44.607,40 ha atau 24,27% persen dari total wilayah Simeulue. Disusul
Kecamatan Teluk Dalam dengan luas wilayahnya 22.467,74 Ha (12,22 persen).
Sedangkan wilayah terkecil adalah Kecamatan Simeulue Cut dengan luasnya
hanya 3.539,92 (1,93 persen). °

Keadaan topografi Pulau Simeulue dimana titik terendah terletak pada nol
meter dari permukaan laut dan titik tertinggi 600 meter di atas permukaan laut.
Hasil interpolasi garis kontur interval 50 meter dari peta rupa bumi skala 1 :
250.000 menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah Pulau Simeulue terletak
pada ketinggian diantara 0 — 300 meter dari permukaan laut dan bagian yang lain
merupakan daerah berbukit-bukit dengan kemiringan di bawah 18° terletak di
bagian tengah pulau terutama pada daerah pegunungan di sebelah
Utara dan Selatan.

Berdasarkan pada ikatan ekologis, masyarakat Aceh pada umumnya dan
Simeuluepada khususnya dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu uteun/ dotan

(hutan),blang (sawah), dan laot (laut). Ikatan ekologis iniseringkali dipandang

*Badan Pusat Statistik Kabupaten Simeulue, 2016.
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sebagai dasar untuk membangun komunitas diSimeulue. Namun, dengan melihat
tiga ikatan ekologis tersebut dapatjuga dilihat kategori mata pencaharian
masyarakat Simeulue. Terdapattiga kategori mata pencaharian yang umum
digeluti masyarakatSimeulue, yaitu: nelayan, petani, dan pekerjaan di sekitar
kawasanhutan. Guna menjamin hasil dari tiap mata pencaharian yang digeluti
tersebut, masyarakat Simeulue mengembangkan praktik-praktikkearifan yang
berorientasi untuk membangun harmoni dengan alam. Dengan luas areal sawah
6.054 ha, pertanian padi menjadi salah satu pencaharian pokok masyarakat
Simeulue. Pada 2009 pertanian padi di Simeulue menghasilkan 17.590,4 ton beras
Dari jumlah tersebut 12.858,5 ton merupakan panen untuk jenis padi unggul,
sementara 4731,9 ton sisanya merupakan panen untuk jenis padi lokal.

Secara umum Kabupaten Simeulue beriklim tropika basah dengan curah
hujan 3.346,50 mm/tahun dan 253 hari hujan pada tahun 2015. Keadaan cuaca
ditentukan oleh penyebaran musim. Pada musim barat yang berlangsung sejak
bulan Sepetember hingga Februari, sering terjadi hujan yang disertai badai dan
gelombang besar sehingga sangat berbahaya bagi pelayaran. Sedangkan pada
musim Timur yang berlangsung sejak bulan Maret sampai Agustus, biasanya
terjadi kemarau yang diselingi hujan yang tidak merata serta keadaan laut yang
relatif tenang, Suhu berkisar antara 25° — 33° serta kelembaban antara 60% - 75%
yang berlngsung sepanjang tahun. Kecepatan angin rata-rata sebesar 3 knot.

Kepulauan Sieulue bukan merupakan kepulauan vulkanik tetapi memiliki

curah hujan karena ikelilingi samudra yang luas. Tanahnya umunya memiliki
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tingkat keasamaman yang tinggi, seperti pedsolik merah kuning, pedsolik merah
coklat, alluvial, organosol, batu kapur dan tanah gambut.

Menurut Peta Rupa Bumi dengan skala 1 : 250.000 (Bakosurtanal), titik
terendah pulau Simeulu terletak pada nol meter di atas permukaan laut.
Sedangkan titik tertingginya terletak pada 600 meter di atas permukaan laut.
Sebagian besar wilayahnya terletak pada ketinggian 0 - 300 meter di atas
permukaan laut dan sisanya merupakan daerah berbukit-bukit dengan kemiringan
di bawah 18 yang terletak ditengah pulau.

Pulau Simeulue yang terletak Di Ujung kepulauan Sumatera dan
merupakan sebuah pulau yang terletak ditengah samudra. Pulau Simeulue juga
memiliki pulau-pulau kecil disekitarnya. Pulau yang berada ditengah-tengah laut
yang letaknya ber mil-mil dari darat ini, membuat pulau ini cukup susah
dijangkau atau dikunjungi oleh masyarakat luar, dan untuk mencapai pulau
Simeulue ini memerlukan waktu yang cukup lama. Jauhnya pulau ini dari
masyarakat luar, membuat pemandangan di kabupaten Simeuleu masih terlihat
alami, terlihat dari pantainya yang bersih, pasirnya yang putih, lautnya yang biru,
ditambah sejuknya pepohonan kelapa yang berada dipinggir pantai tersebut. dan
beberapa pantai yang berombak besar saat ini juga dimanfaatkan untuk bermain
selancar (surfing) oleh warga asing. Kabupaten Simeulue ini memiliki beberapa
pulau kecil dengan ekosisem biota laut yang sangat banyak. Laut Simeulue yang
berbatasan langsung dengan Samudera Indonesia, Hindia dan perairan dunia yang
menjadi lintasan jalur pelayaran internasional. Kabupaten Simeulue yang

dikeliling laut ini mempunyai sumber daya alam dalam sector perikananan yang
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cukup menjanjikan, seperti budidaya ikan laut, budidaya ikan tawar, budidaya
rumput laut, budidaya tripang dan bud idaya lobster atau dalam bahasa pulau
disebut “lahok”. Lobster atau lahok yang menjadi primadona kebanggaan
Simeulue ini mempunyai nilai jual yang t inggi. Lobster juga mempunyai protein
yang tinggi ini cukup banyak peminatnya. Lobster juga di impor keluar daerah
bahkan sampai keluar negeri.

Simeulue juga mempunyai sumber daya alam dalam bidang pertanian
yakni: kelapa sawit, cengkeh, kelapa dan pinang. Sekitar tahun 1981 pulau
Simeulue terkenal dengan hasil cengkeh nya yang melimpah. Pada masa itu
masyarakat Simeulue hidup sejahtera. Tapi beriring waktu hasil cengkeh pun
berkurang karena kurangnya membudidayakan tanaman cengkeh. Sekarang
pemerintah kabupaten Simeulue sedang marak maraknya membudidayakan
kebun kelapa sawit yang dikelolah oleh pemerintah setempat. Selain sumber daya
alam dalam perikanan dan pertanian, Simeulue juga memiliki sumber alam dalam
bidang potensi peternakan contohnya sapi dan kerbau. Kerbau merupakan jenis
hewan ternak yang penting khususnya di kabupaten Simeulue, kegunaan untuk
membajak sawah, dagingnya juga bisa dikomsumsi, serta hewan ternak ini juga di

impor keluar daerah.

B. Deskripsi Penduduk Kabupaten Simeulue
1. Pemukiman Penduduk

Penduduk Simeulue mempunyai pemukiman berjajar disepanjang jalan.
Jalannya mengikuti bentuk pulau Simeulue yaitu memanjang. Pusat kota

penduduk terletak hanya disuatu tempat yaitu di desa Sinabang. Desa Sinabang
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merupakan ibu kota dari kecamatan Simuelue Timur. Pola pemukiman pada
masyarakat Simeulue Timur mengikuti pola kota pada umumnya khususnya di
desa Sinabang yang merupakan ibu kota dari Simelue Timur, adanya fasilitas
pasar, adanya perkantoran, dan sarana lainnya. Pemukiman masyarakat Simeulue
Timur telah mengikut i pemukiman modern terlihat dari rumah penduduk yang
telah banyak menggunakan rumah permanen, serta model rumah yang terlihat
modern seperti rumah kota pada umumnya. Pada umumnya setiap rumah
mempunyai perkarangan halaman dan mempunyai jarak antara satu rumah dengan
rumah lainnya, jarak tersebut dipisahkan oleh pagar. Sementara itu pemukiman
penduduk yang berada jauh dari kota, pola pemukimannya tersebar disekitar
persawahan maupun perladangan dan jarak satu rumah dengan rumah lainnya
mempunyai jarak yang cukup jauh. Dan pola jalan pemukimannya juga mengikuti
panjangnya pantai Simeulue. Sementara itu letak pasar kotanya terletak pada satu
tempat saja yaitu di jalan perdagangan. Semakin berkembangnya dan
bertambahnya penduduk Simeulue membuat masyarakat khususnya pengusaha
pedagang mulai banyak bertambah juga sehingga sekarang terjadi perluasan kota.
Sedangkan letak kantor pemerintah BupatiSimeulue berada di jalan Air Dingin.
Karena adanya perluasaan kota di Kabupaten Simeulue, kantor pemerintah yang
lain diletakan di pinggir kota.

Masyarakat Sinabang merupakan masyarakat heterogen dengan banyak
suku dari berbagai daerah. Sebagian besar penduduk yang mendiami Kecamatan
Simeulue adalah pendatang dari daerah lain, seperti dari daratan Sumatera (Aceh,

Sibolga, Padang), Jawa (Begawan dari Solo), Sulawesi (Bugis dan Makasar) serta
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daerah yang berbatasan dengan pulau yaitu pulau Nias yang kemudian
membentuk komunitas suku tersendiri.

Kabupaten Simuelue memiliki banyak corak etnis yang tersendiri dan
memiliki keunikan dibandingkan dengan etnis lain yang ada didaerah Aceh.
Secara umum jika dilihat dari ciri biologinya, penduduk Simeulue mempunyai
mata sipit dan berkulit kuning langsat yang membedakan dengan penduduk Aceh
daratan pada umumnya. Sehingga suku yang mendiami kepulauan Simeulue
disesuaikan dengan latar belakang, asal muasal penduduk hingga saat ini suku
yang mendiami kabupaten Simeulue adalah suku Aceh, suku dagang, suku
pemuncak, suku rainang, suku raa’wa lumah, suku lanteng, suku abon, suku

fagoan dan masih banyak suku-suku kecil lainnya.

2. Keadaan Penduduk

Salah satu masalah yang perlu mendapat perhatian dalam proses pembangunan
adalah masalah kependudukan yang sangat kompleks ke segala bidang. Jumlah
penduduk yang besar dapat menjadi modal pembangunan bila kualitasnya baik,
namun sebaliknya dapat menjadi beban pembangunan bila kualitasnya rendah.
Jumlah penduduk kabupaten Simeulue sebanyak 84.005 jiwa yang terdiri atas
43.896 jiwa laki-laki dan 40.109 jiwa perempuan. Dari jumlah tersebut masyrakat
Sinabang kecamatan Simeulue ini diklasifikasikan dalam beberapa klasifikasi

yaitu menurut jenis kelamin, pendidikan, dan mata pencarian.
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3. Kehidupan Sosial Keagamaan Kabupaten Simeulu
Masyarakat suku Simeulue adalah masyarakat yang tersebar di seluruh kepulauan
Simeulue saja, kecuali beberapa dari mereka yang berpindah karena alasan khusus
seperti tuntutan pekerjaan dan pendidikan. Pulau Simeulue adalah pulau yang
terletak di Kabupaten Simeulue Provinsi Aceh, Indonesia.

Mayoritas Penduduk Simeulue memeluk agama islam dan umumnya
masyarakat cepat beradaptasi dengan para pedatang sehingga tidak menyulitkan
dalam pergaulan sehari-hari. Kehidupan beragama dan peribadatan menurut
agama dan kepercayaan merupakan sasaran pembangunan yang tidak lepas dari
perhatian pemerintah kabupaten simeulue. Terdapat 5 ragam agama di kabupaten
simeulue yaitu Islam, Kristen Protestan, Kristen Khatolik, Hindu, dan Budha.
Kesadaran beragama dalam masyarakat dinilai tinggi dikarenakan adanya
persatuan kaum ulama sehingga peranan pemuka Agama/Ulama sangat
berpengaruh kepada Penduduk.

Masyarakat Simeulue merupakan masyarakat heterogen dengan banyak suku
dari berbagai daerah. Pulau ini memiliki dua bahasa, yaitu bahasa Devayan,
bahasa Leukon, dan bahasa sigulai yang digunakan sebagian besar masyarakat.
Khusus sekitar kota Sinabang, menggunakan bahasa masyarakat pesisir Sumatra
(Bahasa Aneuk Jamee). Akibat akulturasi budaya menyebabkan Simeulu memiliki
beberapa kesenian yang diadopsi dari berbagai suku seperti Aceh Nias, Batak dan

Sulawesi (Bugis). 16

'®Azharudin agur, Bunga Rampai Simeulue. (Banda Aceh: Aneuk Mentua). 1996 hal. 17
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Sisi lain dari wajah Kabupaten Simeulu yang belum terungkap di masyarakat
luas, tidak ahnya tingkat nasional akan tetapi di tingkat internasional adalah
beraneka ragam jenis budaya, bahasa, makanan khas daerah dan tidak hanya itu,
di Kabupaten terluar ini dahulunya hidup seorang penyebar Agama Islam pertama

yang dikenal dengan nama Teungku Di ujung.

Sangat disayangkan dari sekian banyaknya jenis kebudayan,ragam bahasa,
keunikan  suku  bangsadan  aset peninggalan sejarah yang  terkandung
didalam di Kabupaten terluar ini, tidak ada seorang pun mengemasnya
dalam sebuah paket yang sering disebut dengan Geleri Kebudayaan seperti
yang dikenal di Sumatera Utara dengan Galery Istana Maimun atau di
BandaAceh yangbaru ini dibangun yaitu Museum Tsunami.
Padahal jika Siemulue memiliki sebuah Galery Kebudayaan atau sejenisnya
maka akan menjadi icon yang akan menambah keindahan tersendiri selain potensi
keindahanalam nya yang cukup mempesona yang telah dikenal oleh sebagian turis
lokal dan mancanegara.

Sosial budaya masyarakat Simeulue menganut sistem Patrinial, artinya
keturunan dari garis keturunan ayah, jika ibu meninggal maka yang bertanggung
jawab terhadap anak adalah ayah. Tetapi jika ayah yang meninggal, maka yang
bertanggung jawab wali pihak ayah. Yaitu saudara kandung laki-laki yang di
sebut AMAREHET. namun saudara laki-laki pihak ibu disebut LAULU, juga
mempunyai peran tersendiri terhadap anak terutama pada saatnya anak akan

berumah tangga.



24

Upacara pernikahan dalam adat simeulue tidak jauh berbeda dengan
daerah-daerah yang lain di wilayah Nanggroe Aceh Darussalam, sedangkan
upacara setelah kematian seorang ayah yang meninggal dan anak dan istri akan di
adakan upacara yang disebut sarah papar, yaitu suatu upacara mencatat harta
bersama antara suami dan isteri, dilanjutkan dengan membicarakan sambung tali
atau ganti lapik. Dalam bahasa adat "Putui talui, batali-tali" jika sambung tali
tidak dilaksanakan, maka wali dari suami yang telah meninggal dunia akan
mengembalikan si isteri tersebut kepada walinya. Dalam bahasa adat disebut
"Putui karawang Rampung idung" namun demikian apabila anak-anak sudah
dewasa dan sanggup membiayai ibunya (Mak) dapat meminta kembali kepada
wali si ibu dengan upacara adat pula.'’

Sebelum agama islam masuk ke pulau simeulue, penduduk yang mendiami
pulau ini hidup dalam bentuk persekutuan-persekutuan yang di pimpin oleh
kepala suku. Daerah yang didiami oleh penduduk disebut "bano" yaitu bano
teupah, bano simulul, bano alang, bano sigulai dan bano leukon. Masing-masing
kepala suku mempunyai otonomi sendiri dan tidak mempunyai hubungan dalam
segi pemerintahan dan berjalan sendiri-sendiri.

Setelah agama islam masuk ke pulau simeulue pemerintah yang bersifat
kesukuan berubah menjadi kerajaan-kerajaan kecil, yaitu Kerajaan teupah,
Kerajaan simulul, Kerajaan sigulai, Kerajaan leukon, dan kerajaan alang, Masing-
masing dipimpin oleh seorang raja yang disebut "BANGULU" dan tunduk di

bawah kekuasaan kesultanan aceh di Kuta Raja.

YMuhammad Umar. Darah dan Jiwa Aceh. (Banda Aceh, 2002) hal. 20
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Table 2.2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis kelamin Jumlah persentase
1 Laki-laki 43.896 52,68%
2 Perempuan 40.109 48,32%
Jumlah 84.005 100%

Sumber Data : Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil

Berdasarkan table diatas, dapat dilihat Jumlah penduduk laki-laki lebih
besar dari perempuan, sehingga rasio jenis kelamin Kabupaten lebih cenderung
kepada laki-laki dengan jumlah total sebesar 43.896 orang dan perempuan

sebanyak 40.109 orang.

Tabel 2.3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencarian
No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase
1 | Petani 1835 15,63%
2 | Wiraswata/Pedagang 230 1,95%
3 | Nelayan 560 4,77%
4 | Pegawai Negara Sipil 2003 17,06%
Jumlah 4628 100%

Sumber data: Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil

Berdasarkan table diatas, dapat dilihat bahwa penduduk di Simeulu
sebagian besar bermata pencarian sebagai pegawai negeri sipil yaitu sebanyak
2003 jiwa. Mata pencarian ini merupakan mata pencarian utama penduduk
Simulue Timur. Banyaknya penduduk yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil
ini karena di Simeulue merupakan pusat kota dari kabupaten Simeulue, yang
dimana banyaknya kantor-kantor pemerintah yang membutuhkan tenaga pegawai.
Sementara itu urutan kedua dari mata pencarian penduduk Simeulue Timur adalah
petani, ini juga disebabkan oleh banyaknya luas lahan yang bisa digunakan untuk

bersawah dan beladang. Urutan ketiga yaitu mata pencarian nelayan, ini
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disebabkan karena di Simeulue Timur merupakan daerah yang dekat dengan laut,
sehingga masyarakat bisa mencari nafkah dari hasil laut tersebut. Dan urutan yang

terakhir adalah pedagang.

C. Deskripsi Data DemografiSimeulue Cut
Simeulue Cut terletak di Kabupaten Simeulue dengan batas wilayah sebagai
berikut

Sebelah utara berbatasan dengan Kampung Inang.

Sebelah barat berbatasan dengan Kampung Amarabu

Sebelah Selatan berbatasan dengan laut

SebelahTimur berbatasan dengan Walangkum
Simeulue Cut merupakan sebuah kecamatan yang terdapat di Kecamatan
Simeulue Cut dan terdiri dari beberapa desa, untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dalam table berikut ini

Tabel 2.4 Nama Desa di Kecamatan Simeulue Cut

No NamaDesa LuasDesa (HA)

1 | Bubuhan 1.300
2 | Kutalnang 1.100
3 | Kuta Padang 500

4 | Sibuluh 1.500
5 | Amarabu 150

6 | Latak Ayah 1.300
7 | Borengan 1.100
8 | Ujung Padang 8.000

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah desa di Kecamatan
Simeulue Cut terdiri dari delapan desa. Selanjutnya jumlah penduduk yang ada

di desa Simeulue Cut adalah sebagai berikut
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No NamaDesa JumlahDusun JumlahPenduduk Jumlah
L P
1 | Bubuhan 4 163 152 315
2 | Kutalnang 4 201 196 397
3 | Kuta Padang 4 220 230 450
4 | Sibuluh 4 263 255 518
5 | Amarabu 4 262 258 520
6 | Latak Ayah 3 190 181 371
7 | Borengan 3 225 205 430
8 | Ujung Padang 3 156 151 307
Jumlah 29 1.680 1.628 3308

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah dusun di Kabupaten

Simeulue Cut terdiridari 29 dusun dengan jumlah penduduk laki-laki 1.680 orang

dan jumlah penduduk perempuan berjumlah 1.682 orang. Adapun komoditi

perkebunan yang ada di Kecamatan Simeulue Cut adalah sebagai berikut:

Tabel2.6 Komoditi Pertanian di Kecamatan Simeulue Cut

No | NamaDesa Kelapa Sawit Karet | Cengkeh | Pala | Pinang | Mahoni

1 | Bubuhan 225 1 10 5 2 6 0,50

2 | Kutalnang 20 2 25 10 12 25 22

3 | Kuta Padang 10 2 6 5 2 2 2

4 | Sibuluh 30 5 5 2 1 - -

5 | Amarabu 30 5 4 2 - 1 -

6 | Latak Ayah 14 2 4 3 1 2 0,50

7 | Borengan 70 33 2 1 1 2 1

8 | Ujung Padang 15 200 4 4 5 15 1,50
Jumlah 414 250 59 32 24 36,50 36,50

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa komiditi pertanian yang

paling banyak di kecamatan Simeulue Cut adalah kelapa jumlah keseluruhan

414 dan komoditi yang paling sedikit yaitu tanaman pala berjumlah 24.




BAB III

HASIL PENELITIAN

A. Profil Teungku Di Ujung

Kecamatan Simeulue Cut adalah kecamatan terbaru di Kabupaten Simeulue.
lamerupakan pemekaran dari kecamatan Simeulue Tengah, berdasarkan ganun
Kabupaten Simeulue Nomor 14 tahun 2013 yang ditandatangani oleh Bupati
Simelue Ridwan NS pada tanggal 27 Juli 2012.Kecamatan Simeulue Cut diambil
dari nama pulau terluas di Simelue. Pemerintah telah membangun tugu perbatasan
paling barat Indonesia yaitu dengan bertuliskan dua bahasa.

Kecamatan Simeulue Cut terdiri dari dua pemukiman dan delapan desa,
mukim Bano terdiri dari lima desa yaitu desa Bubuhan, desa Sibuluh, Desa Kuta
Inang, Desa kuta Padang dan desa Amarabu. Mukim Tengku Di Ujung meliputi
tiga desa yiatu desa Latak Ayah, desa Borengan dan desa Ujung Padang dengan
jumlah penduduk 3.700 jiwa. Luas wilayah adalah 17.200 Ha. Tropografi
kecamatan Simeulue Cut sebelah utara dengan kecematan Simeulue barat sebelah
barat berbatasan dengan Kecamatan Salang, sebelah selatan berbatasan dengan
Samudra Indobesia dan sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Simeulue
Tengah (Kecamatan Induk).

Kecamatan Simeulue Cut diberi sebutan Bumi Khalilullah Teungku Di
Ujung.Julukan itu terkenal dalam kehidupan sosial masyarakat. Asal mula agama
Islam masuk dan berkembang di Pulau Simeulue sekitar abad ke 16. Pemekaran

kecamatan Simeulu berawal dari kerajaan tengah, maka kemudian disebutlah
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kecamatan Simeulue Cut. Bukti sejarah itu adalah makam Teungku Di Ujung
yang terletak di sebelah ujung atau tanjung di Desa Latak Ayah dan berbaringan
dengan makam istrinya, Putri Melu. Ketika peristiwa gempa bumi dan tsunami di
Aceh dan Nias tahun 2004 silam, makam Teungku Di Ujung tidak mengalami
kerusakan, bahkan rumput hijau yang tumbuh disekitar makam tidak berubah
warna. Sementara di luar makam berbagai jenis tumbuhan mati dan layu. Rumah
penduduk dan bangunan lain hancur disapu rata oleh tsunami.

Beliau dikenal sebagai seorang ulama besar di Pulau Simeulue, ada
beberapa peninggalan beliau selama hidup yang kini masih tersisa seperti surban
yang berumur lebih dari tujuh ratusan tahun, tombak dan cerek air minum yang
semuanya masih dirawat oleh keturunannya sebagai bukti kepentingan sejarah,
pendidikan, dan budaya pengislaman masyarakat Pulau Simeulue.

Akses jalan menuju makam terputus oleh abrasi pantai yang sudah
bertahun-tahun lamanya namun atas keajaiban Allah, tsunami yang begitu dahsyat
itu malah menyatukan daratan yang terpisah dan kini bersatu kembali. Akses jalan
yang terputus kini sudah tersambung kembali. Pemerintah Kabupaten Simeulu
terus menyediakan biaya pemeliharaan, akses jalan sudah semakin baik
pemerintah desa Atik Ayah juga sangat antusias memelihara berbagai fasilitas
yang ada antara lain bak wudhuk yang semula tidak ada atap, sekarang sudah ada
atap lengkap dengan keramik.

Tengku Khalilullah dan istrinya berlayar mengarungi samudra. Tidak ada
tantangan yang berarti bagi mereka karena musim yang diprediksikan sangat tepat

untuk melakukan pelayaran. Selama dalam pelayaran tidak terasa ada kelelahan,
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dari jauh terlihat fatamorgana semakin dekat dan semakin jelas. Karena peralatan
kapal yang belum memadai seperti tidak adanya peta maupun kompas, maka
Tengku Halilullah dan istrinya beristirahat di pulau harapan.

Setelah cukup beristirahat mereka menuju pulau “U” untuk melaksanakan
tugas berat yang diberikan oleh Sultan Aceh untuk mengembangkan agama Islam.
Seiring dengan perjalanan waktu Teungku Khalilullah memulai tugas mulia yaitu
mengembangkan agama Islam.Pada awalnya dia mendapat tantangan silih
berganti baik secara fisik maupun non fisik, baik dari masyarakat maupun dari
tetua tertinggi yang berkuasa yang disebut dengan Sonsang Bulu. Kerajaan
Sonsang Bulu berada disebuah bukit kecil di dusun Lahapur Desa Kuta Padang
Kecamatan Simeulue Cut.

Dengan petunjuk dan bimbingan Allah SWT, disertai dengan karakter
yang lemah dan lembut maka Tengku Halilullah berhasil menaklukan dan
sempurna mengembangkan agama Islam di sana. Seluruh penduduk menerima
agama islam sehingga ia berkembang begitu cepat. Selama berdakwah, Teungku
Halilullah tidak pernah mempersoalkan masalah tahta kerajaan apalagi untuk
merebutnya. Selama dalam mengembangkan agama Islam, kerajaan tetap milik
Raja Songsong Bulu.

Teungku Khalilullahwafat dan dimakamkan Di Ujung atau Tanjung di
Desa Latak Ayah Kecamatan Simeulue Cut. Nama Teungku kHalilullah juga
disebut dengan Teungku Di Ujung, dan lebih lazim lagi masyarakat menyebutnya

dengan Nek Ujung.



31

B. Pandangan Masyarakat Simeulue terhadap Teungku Di Ujung
Masyarakat Simeulue sudah sangat akrab dengan sebutan Teungku Di Ujung,
karena penyebaran agama Islam yang di lakukan bersama istrinya membuat
namanya dikenal luas oleh masyarakat Simeulue. Seperti yang dijelaskan oleh
Akbar bahwa masyarakat Simeulue sudah sangat mengenal Teungku Di Ujung,
dengan segala peninggalan yang ia tinggalkan, bagaimanapun penyebaran agama
Islam yang paling dikenal. Nama asli Teungku Di Ujung adalah Lebah Nalir,
sedangkan Teungku Khalilullah adalah nama yang diberikan oleh Sultan Aceh
Iskandar Muda.'®

Berkat kebaikan hatinya, dan kepintarannya dalam mengambil hati
masyarakat pada setiap perjalanannyamenyebarkan agama Islam, maka Sultan
Iskandar Muda memberikan ia gelarTeungku Khalilullah kepadanya. Asal Usul
Lebah Nalir yaitu dari Sumatera Barat, namun riwayat keluarganya tidak
diketahui. Seperti yang dijelaskan oleh Akbar bahwa masyarakat Simeulue pada
umumnya tidak mengetahui tentang Teungku Di Ujung, hanya saja mendengar
cerita dari orang tua dengan penyebaran agama Islam yang dilakukan oleh
Teungku Di Ujung. Masyarakat sangat yakin bahwa Teungku Di Ujung
pengaruhnya sangat besar terhadap kesejahtraan masyarakat dalam memeluk dan

mengamalkan ajaran agama Islam."

®*Wawancara dengan Akbar (2017), warga desa Kuta Inang pada tanggal 10 Desember
2017 di Sinabang.

“Wawancara dengan Akbar (2017), warga desa Kuta Inang tanggal dil0 Desember
2017 di Sinabang.
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Masyarakat sekarang tidak mengenal Teungku Di Ujung, namun orang tua
terdahulu sangat mengenalnya. Masyarakat banyak mendengar cerita Teungku Di
Ujung dari orang tua terdahulu, sehingga masyarakat sangat percaya bahwa
Teungku Di Ujung telah membuat perubahan positif bagi masyarakat di Simelue.
Sebelumnya, di Simeulue Cut dipimpin oleh Keajaan Song Song bulu, mereka
mengikuti arahan dan semua perkataannya. sebelum Teungku Di Ujung masuk ke
Simeulue Cut tidak ada satu pun laki-laki yang telah di Khitan. Tidak hanya
mendengar ucapan dari orang tua, namun bukti yang kuat adalah keberadaan
makamnya yang terletak di ujung pantai di Kecamatan Simeulue.

Seperti hasil wawancara dengan masyarakat yaitu Musri yang menyatakan
bahwa Teungku Khalilullah pertama kali masuk ke Simeulue terdampar di Pulau
Harapan, kemudian beliau bertanya kepada masyarakat tentang tempat
keberadaannya sekarang. Ternyata dia berada di Pulau Simeuleu. Tidak heran bila
beliau tidak mengenal Pulau Simeulue, karena tidak adanya peta maupun kompas
yang bisa di jadikan sebagai media pemandu perjalanannya. Setelah mendapatkan
kepastian bahwa ia memang berada di Pulau Simeulue maka ia melanjutkan
perjalanan ke Pulau U sebagai destinasi dari perjalanannya. Beliau selalu ditemani
oleh istrinya dalam setiap perjalan.Setelah menempuh perjalanan yang cukup
lama, sampailah dia di pulau U. Awalnya masyarakat tidak menerima kedatangan
Teungku Di Ujung, begitu juga dengan penguasa kerajaan yang berada di Pulau
U, seiring perjalanan waktu, dengan kelembutan tutur katanya dan

keramahtamahannya, maka ia berhasil menaklukkan hati masyarakat beserta
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penguasa kerajaan di Pulau U, hingga akhirnya ia meninggal dan makamkan di
gampong Latak Ayah Kecamatan Simeulue Cut.*’

Dengan adanya cerita dari masyarakat dan bukti peninggalan TeungkuDi
Ujung maka ini menjadi acuan bagi masyarakat bahwa Teungku Di Ujung
menyebarkan agama Islam ke Simeulue Cut dengan susah payah. Teungku Di
Ujung sangat berperan dalam penyebaran agama Islam, sebelum kedatangannya,
masyarakat Simeulue tidak mengenal agama Islam, namun setelah kedatangan
beliau ke Simeluemasyarakat setempat sudah mengenal agama Islam dengan
arahan yang diberikan olehnya.'

Teungku Di Ujung sangat berperan aktif dalam menyebarkan agama Islam
di Kcematan simeulue Cut, terbukti dengan adanya penyebaran yang ia lakukan,
maka masyarkat Simeulue mengenal agama Islam sampai ke penjuru pelosok
Simeulu, hanya saja belum ada pengarahan yang lebih rinci. Seorang warga
Simelue Cut, (Musri) menyatakan bahwa Teungku Di Ujung membawaperadaban
yang baik.Beliau membawa paham Islam secara menyeluruh dengan membawa
ajaran Ahlisunnah Waljamaah kepada masyarakat Simeulue Cut.

Ajaran agama yang dibawa oleh Teungku Di Ujung membawa masyarakat
Simeulue ke arah yang lebih baik. Seperti yang dijelaskan Sarah bahwa

kedatangan Teungku Di Ujung kira-kira selama 500 tahun yang lalu, seorang

Wawancara dengan Musri (2017), warga desa Borengan pada tanggal 9 Desember
2017.

*'Wawancara dengan Musri (2017), warga desa Borengan pada tanggal 9 Desember
2017.
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ulama yang ingin menunaikan ibadah haji dan merujuk ke Banda Aceh. Beliau
dinikahkan dengan seorang perempuan yang berasal dari Pulau Simeulue oleh
Sultan Iskandar Muda yang bernama Putri Melu atau Melur. Melu bekerja di
Istana Sultan Iskandar Muda, Putri Melu dikirim atau dijual oleh raja Songsong
Bulu untuk dijadikan budak atau pembantu Sultan Iskandar Muda. Sebelum
dikawinkan dengan Putri Melu, Teungku Khairullah pulang ke Padang dan
meminta izin kepada istri pertamanya yang berada di Padang. Setelah
mendapatkan izin, beliau langsung kembali ke Banda Aceh dan menunaikan
amanah yang diberikan oleh Sultan Iskandar Muda, yaitu menikah dengan Putri
Melu.?

Setelah Teungku Di Ujung menikah dengan Putri Melu, maka ia pulang ke
daerah asal Putri Melu dengan tujuan menyebarkan agama Islam. Seperti yang
dijelaskan oleh Sarah bahwa agama Islam yang dibawa oleh Teungku Khalilullah
tidak serta merta langsung diterima oleh masyarakat. Beliau sempat ditantang oleh
Kerajaan Songsong Bulu.la ditantang untuk memasak nasi dengan menggunakan
air dan beras dengan ketinggian 25 m.Alhasil, beliau memenangkan tantangan
tersebut.”

Teungku Di Ujung adalah orang yang pertama kali mengkhitankan kaum

laki-laki di Simelue. Dalam melakukan hal tersebut beliau dibantu oleh Panglima

**Wawancara dengan Sarah (2017), warga desa Latak Ayah pada tanggal 8 Desember
2017.

“Wawancara dengan Sarah (2017), warga desa Latak Ayah pada tanggal 8 Desember
2017.
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Marhabit dan orang-orang yang telah mengikuti agamanya. Seluruh orang yang
ingin dikhitankan disuruh membaca dua kalimat syahadat dan setiap yang dkhitan
diberi satu helai kain sarung.

Penyebaran agama Islam di Kecamatan Simeulue Cut sudah meluas
hingga ke pelosok. Penyebaran agama yang dilakukannya membawa manfaat
bagi masyarakat Simeulue Cut, serta berpengaruh bagi generasi Simeulu
berikutnya. Banyak masyarakat yang selalu menyanjung Teungku Di Ujung
selain agamanya yang kuat juga karena sifatnya yang selalu baik kepada semua
orang, Teungku Di Ujung sangat menjunjung nilai-nilai syariat Islam, berikut
kutipan yang disampaikan oleh Jaloji

Banyak masyarakat yang berkunjung ke Makam Teungku di Ujung karena

dianggap penyebar syariat Islam, Syariat Islam berkembang di Kecamatan

Simeulue Cut, dan menjadi kebaggaan bagi masyarakat di Kecamatan

Simeulue Cut, jadi masyarakat yang ada di Kecamatan Simeulue Cut
cukup mengenal baik Teungku di Ujung®*

Teungku Di Ujung memang masih dikenal sampai saat ini, hal ini terbukti
banyaknya pengunjug yang datang untuk berkunjung ke makam untuk melihat
makam Teungku Di Ujung, Selain itu antusias masyarakat dalam melestarikan
makam Teungku Di Ujung sangat besar, dan makam Teungku di Ujung menjadi
kebanggaan masyarakat di Kecamatan Simeulue Cut.

Pandangan masyarakat terhadap Teugku Di Ujung, yang memiliki sifat yag
positif, karena perjuangan Teungku Di Ujung yang sangat besar, namanya tetap

dikenang sampai saat sekarang ini, teungku di Ujung bukan saja menyampaikan

*Hasil wawancara dengan Jaloji (49 tahun) Masyarakatdesa Simeulue Cut pada tanggal
10 Desember 2017 di Sinabang.
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syariat Islam, tetapi beliau juga dekat dengan masyarakat, Teungku Di Ujung
seorang yang murah hati dan dekat dengan masyarakat, sehingga namanya sampai
sekarang dikenal oleh masyarakat, buka itu saja teungku Di Ujung tidak segan-
segan membantu orang lain jika orang tersebut mengalami kesusahan, seperti
yang diungkapkan oleh maragelang bahwa:
Teungku di Ujung bukan hanya menyiarkan syariat Islam di Kecamatan
Simeulue Cut, tetapi juga karena hatinya sangat lembut dan suka
membantu orang lain, dengan sikap yag lembut dan suka membantu orang
lain dirinya sangat disukai oleh masyarakat yang kenal da bahkan
masyarakat yag tidak kenal juga sangat menyayangi Teungku Di Ujung.”
Pribahasa mengatakan usaha tidak menghianati hasil begitulah kira-kira
kata yang dapat disampikan kepada teungku Di Ujung dengan usaha dan jasa-
jasanya mengembangkan syariat Islam dan dekat dengan masyarakat, namanya

sampai sekarang ini masih tetap dijunjung tinggi oleh masyarakat yang mengenal

dan masyarakat yang tidak mengenalnnya.

C. Sikap Masyarakat terhadap Makam dan Peninggalan Teungku Di Ujung

Masyarakat mengenal Teungku Di Ujung dari orag tua terdahulu.Tidak hanya

itu masyarakat juga mengenal beliau melalui makam yang menjadi acuan atau

bukti sejarah dari keberadaannya di Simelue Teungku Di Ujung. Seperti yang
dijelaskan oleh Sarah yaitu masyarakat Simelue Cut.

Saya mengetahui betul makam Teungku Di Ujung, bahkan saya sering

mengunjungi makam Teungku Di Ujung ditemani dengan istri dan anak-
anak saya. Kami percaya bahwa Teungku Di Ujung menjadi penyebar

*Hasil wawancara dengan Maragelang (80 tahun ) Masyarakatdesa Simeulue Cut pada
tanggal 10 Desember 2017 di Sinabang.



37

agama Islam di Kecamatan Cut, bahkan ia juga yang mengkhitankan
masyarakat laki-laki Simeulue Cut.”

Kepercayaan masyarakat akan Teungku Di Ujung terlihat dari banyaknya
pengunjung yang datang ke makamnya. Kunjungan ke makam tersebut terutama
dilakukan pada hari libur., seperti yang dijelaskan oleh Fitri bahwa pada komplek
pemakaman terdapat mushalla kecil serta tempat wudhuk bagi yang ingin shalat.
Tempatnya bersih dan bagus, lantainya menggunakan papan dan beratap sehingga
pengunjung tidak kepanasan serta tidak kehujanan.”’

Renovasi yang dilakukan oleh pemerintah setempat adalah untuk
menjadikan makam Teungku Di Ujung sebagai tempat bersejarah, serta dapat
dilestarikan oleh masyarakat. Makam Teungku Di Ujung sangat perlu
dilestarikan.Tujuannya adalah untuk mengenang pengorbanan Teungku Di Ujung
dalam perjalanannya menyebarkan agara Islam di Pulau U.*®

Peninggalan Teungku Di Ujung memang perlu dirawat guna melestarikan
benda bersejarah, sehingga masyarakat tahu bahwa di Pulau U pernah disebarkan
agama Islam oleh seorang Teungku Di Ujung yang berasal dari Sumatra Barat.
Beliau berlayar jauh dari Padang ke Banda Aceh lalu ke Simeulue Cut Pulau U

untuk menyebarkan agama Islam, hingga ia wafat dan dimakamkan di Kecamatan

Simeulue Cut.

*Hasil wawancara dengan Maragelang (80 tahun ) Masyarakatdesa Simeulue Cut pada
tanggal 10 Desember 2017 di Sinabang.

“’'Wawancara dengan Fitri (40 Tahun ), warga desa Kuta Inang pada tanggal 10

Desember 2017 di Sinabang.

*Wawancara dengan Fitri (40 Tahun ), warga desa Kuta lanang pada tanggal 10
Desember 2017 di Sinabang.
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Banyak masyarakat yang percaya bahwa makam Teungku di Ujung
keramat, oleh karena itu banyak masyarakat yang beramai-ramai datang ke
kecamatan Simeulue Cut untuk berkunjung meminta keberkahan seperti yang
dikemukakan oleh Maragelang bahwa

Banyak masyarakat yang datang berkunjung untuk meminta keberkahan,

mudah dipertemukan jodoh, dan mudah mendapat rezeki, hal ini dilakukan

oleh banyak masyarakat yang berkunjung, karena mereka sangat percaya

Teungku di Ujung dapat memberikan keinginan yang mereka inginkan, hal

ini memang sudah banyak terbukti, banyak masyarakat yang datang

berdoa kesini dan doanya terkabulkan.?

Makam Teungku Di Ujung memang sangat dikenal oleh masyarakat di
Kecamatan Simeulue Cut, banyak masyarakat yang datang dari berbagai desa dan
dusun untuk melihat kuburan teungku di ujung, salah satu tujuannya adalah
meminta keberkahan kepada makam Teungku Di Ujung karena dianggap keramat
oleh sebagian masyarakat. hal ini juga diungkapkan oleh Fitri bahwa

Ada beberapa tetangganya yang datang untuk meminta keberkahan kepada
makam teungku di Ujung salah satu hajatnya adalah meminta agar
diberika anak, karena sudah menikah dua belas tahun belum memiliki
anak, setelah datang ke kuburan Teungku di Ujung, ibu tersebut kemudian
mendapatkan anak, oleh sebab itulah banyak masyarakat yang sangat
percaya bahwa Makam Teungku di Ujung sangat berkah dan dapat
mengambulkan hajat orang yang datang berkunjung”®

Sikap masyarakat yang sangat menyanjung makam teungku di Ujong

sudah dilakukan oleh masyarakat dari sejak dahulu. Karena jasa dan usaha-usaha

nya yang sangat besar dalam mengembangkkan syariat Islam dirinya banyak

*Hasil wawancara dengan Maragelang (80 tahun ) Masyarakatdesa Simeulue Cut pada
tanggal 10 Desember 2017 di Sinabang.

**Wawancara dengan Fitri (40 Tahun), warga desa Kuta Inang pada tanggal 10 Desember
2017.
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disayangi oleh masyarakat dan dikenang oleh masyarakat dan dikenang oleh
masyarakat. Sikap masyarakat yang sangat peduli dengan Teungku Di Ujung
dapat memberikan gamabaran bahwa betapa banyak jasa-jasa Teungku Di Ujug
dalam mengembangkan syariat Islam di Kecamatan Simeulue Cut, Sehingga
namanya sampai saat ini masih dikenang oleh masyarakat. Berikut kutipan
wawancara yang disampaikann oleh Fitri Bahwa
Kami sangat menghargai Teungku di Ujug oleh sebab itu kami selalu
menjaga dan merawat makamnya, ini menjadi salah satu tanda bahwa
betapa besar jasa Teungku Di Ujung dalam menyiarkan agama Islam di
Simeulue Cut, namanya sampai sekarang masih harum sampai sekarang,
oleh sebab itu masyarakat sampai saat sekarang ini masih mengenai
Teungku Di Ujung dengan cara menjaga makam Teungku Di Ujung.”!
Teungku Di Ujung dengan segala perjuangan dan cita-cita nya menyiarkan
agama Islam di Kecamatan Simeulue Cut, memang sudah terwujud, sampai
sekarang pun namanya masih menjadi primadona dikalangan masyarakat di
Kecamatan Simeulue Cut, hampir semua masyarakat mengenal Teungku Di

Ujung, dengan kerendahan hati dan kemuliaan sifat-sifatnya, namanya sampai

sekarang ini namanya tetap dikenang oleh masyarakat.

D. Upaya Pemerintah Dalam Merawat Peninggalan Teungku Di Ujung
Teungku Di Ujung memang terkenal di Kecamatan Simeulue Cut, dengan

penyebaran agama Islam yang ia lakukan bersama istrinya. Istri Teungku Di

*'Wawancara dengan Fitri (40 Tahun), warga desa Kuta Inang pada tanggal 10 Desember
2017.



40

Ujung bernama Putri Melu.Dia selalu menemani suaminya dalam menyebarkna
agama Islam hingga suaminya wafat dan dimakankan di Ujung.*

Putri Melu selalu menemani suaminya dalam berdakwah di jalan Allah.
Makam Teungku Di Ujung sudah dibentuk sedemikian rupa, dengan dilapisi
keramik yang indah dan mengkilap. Menurut Camat Simelue Cut (Sofyan Anra)
makan Teungku Di Ujung perlu dilestarikan.la merupakan peninggalan sejarah
yang sangat berarti, karena Teungku Di Ujung wafat dalam perjalanan
menyebarkan Agama Islam. Upaya melestarikan makam ini dilakukan dengan
cara membangun tanggul yang berguna untuk menahan air laut, karena makam
Teungku Di Ujung memang berada di pinggiran laut sehingga sangat mudah
diterpa oleh gelombang laut. Dengan adanya tanggul maka abrasi pantai dapat
terkendali.

Selain makam, benda-benda lain peningalan Teungku Di Ujung masih
tersimpan rapi, hanya saja belum ada tempat khusus untuk menyimpan
peninggalan tersebut, sehingga perlu dibangun suatu tempat yang dapat dijadikan
sebagai tempat untuk menyimpan peninggalan sejarah tersebut.”

Peninggalan sejarah Teungku Di Ujung telah disimpan rapi dan dijaga
oleh keluarganya. Tidak hanya menjaga peninggalan sejarah, pemerintah juga
memberikan bantuan untuk melestarikan peninggalan Teungku Di Ujung. Seperti

yang dijelaskan oleh Camat bahwa pemerintah memberikan bantuan untuk

32Wawancara dengan Fitri (40 Tahun ), warga desa Kuta Inang pada tanggal 10 Desember
2017.

3Wawancara dengan Akbar (45 tahun), warga desa Kuta Inang pada tanggal 10
Desember 2017 di Sinabang.



41

merenovasi makam Teungku Di Ujung dengan membuat tanggul, melapisi makam
dengan keramik, membuat atap di atas makam dan hal lain untuk kepentingan
makam sehingga makam TeungkuDi Ujung dapat terawat dengan baik. Tidak
hanya makam Teungku Di Ujung, makam istrinya, Putri Melu juga dirawat
dengan baik.**

Merenovasi makam Teungku Di Ujung dan makam istrinya adalah salah
satu bentuk penghargaan bagi mereka yang menyebarkan agama Islam di jalan
Allah. Namun pemerintah juga memilikikendala dalam melestarikan makam
Teungku Di Ujung, seperti yang dijelaskan oleh Camat bahwa keberadaan
keturunan Teungku Di Ujung sangat sulit ditemukan, pemerintah sudah berupaya
untuk mencari keberadaan keluarga Teungku Di Ujung namun sampai saat ini
keberadaan keluarga Teungku Di Ujung tidak ditemui. Dengan sulitnya mencari
keberdaan keluarganya karena Teungku Di Ujung bukan berasal dari daerah
Simeulu tetapi dari daerah Sumatra Barat, dengan keberadaan Sumatra Barat yang
sangat luas sehingga pencarian terhadap keluarga teungku Di Ujung sangat sulit
untuk ditemukan.®

Melestarikan makam Teungku Di Ujung perlu dilakukan karena ini
merupakan bukti sejarah penyebaran agama Islam di Kecamatan Simeulue Cut,
dengan demikian perlu dukungan dari keluarga Teungku Di Ujung yang berada di
Padang yaitu istri pertamnya, namun sampai saat ini keluarga Teungku Di

Ujungyang berada di Padang belum ditemukan. Masyarakat sangat mengapresi

**Wawancara dengan Sofyan Anra (35 Tahun) Camat Kecamatan Simeulue Cut pada
tanggal 13 Desember 2017 di Sinabang.

*Wawancara dengan Sofyan Anra (35 Tahun) Camat Kecamatan Simeulue Cut pada
tanggal 13 Desember 2017 di Sinabang.
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tentang pemerliharaan makam, bahkan masyarakat berharap makam Teungku Di
Ujung dapat dilestarikan sampai ke penjuru dunia, tidak hanya diletahui oleh
masyarakat Simeulu tetapi sampai kemasyarakat di luar Kecamatan Simeulue.

Pemerintah Simeulue sangat antusias dalam melestarikan makam
TeungkuDi Ujung dengan bantuan dana yang diberikan untuk merenovasi makam
Teungku Di Ujung, sehingga makam teungku Di Ujung terlihat cantik.
Pengunjung sangat berkeinginan melihat langsung bukti sejaran penyebaran
agama Islam. Dalam melestarikan makam Teungku Di Ujung juga dibantu oleh
masyarakat, seperti yang dijelaskan oleh Camat masyarakat sangat antusias dalam
melestarikan makam Teungku Di Ujung, terbukti dengan bantuan tenaga dan
dukungan yang kuat dari masyarakat sehingga makam Teungku Di Ujung ini
dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat,. Dalam setuiap minggunya
kunjungan masyarakat melonjak, karena masyarakat menganggap bahwa itu
adalah bukti sejarah, karena Teungku Di Ujung bukan masyarakat Simeulue tetapi
ia mampu menyebarkan agama Islam di Kecamatan Simeulue dengan baik hingga
ia meninggal.”’

Teungku di Ujong seorang ulama yang berkharisma yang banyak
disenangi oleh masyarakat sampai sekarang ini, jasa-jasa nya dalam menyiarkan

agama islam di Kecamatan Simeulue Cut, memang sudah tidak bisa diragukan

3Wawancara dengan Sofyan Anra (35 Tahun) Camat Kecamatan Simeulue Cut pada
tanggal 13 Desember 2017 di Sinabang.

*’Wawancara dengan Sofyan Anra (35 Tahun) Camat Kecamatan Simeulue Cut pada
tanggal 13 Desember 2017 di Sinabang.
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lagi, sampai saat ini makamnya pun masih dkenang olah masyarakat. Banyak
masyarakat yang datang ke makam hanya sekedar untuk melihat dan berwisata.
Oleh sebab itulah pemerintah di Kabupaten Simeulue Cut juga
melestarikan peninggalan Teungku Di Ujung salah satunya adalah dengan
merenovasi, memperbaiki serta menjaga makam Teungku Di Ujung agar tidak
rusak, dengan menjaga dan melestarikan makam Teungku di Ujung pemerintah di
Kecamatan Simeulue Cut ingin menngingat jasa-jasa Teungu Di Ujung dalam

mengembankan syariat Islam di Kecamatan Simeulue Cut.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Perspektif Masarakat Simeulue terhadap

Teungku Di Ujung, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pandangan masarakat Simeulue Cut terhadap Teungku di Ujung sangat positif.
Teungku Di Ujung sangat berperan dalam menyebarkan agama Islam, terbukti
dengan kedatangan beliau, Masyarakat Simeulue yang tidak mengenal agama
setelah kedatangan beliau masyarakat Simeulue sudah mengenal agaam Islam
dengan arahan yang diberikan oleh Teungku Di Ujung.

2. Sikap masyarakat Simeulue Cut terhadap keberadaan makam Teungku Di
Ujung yaitu merenovasi yang dilakukan masyarakat untuk menjadikan
makam Teungku Di Ujung sebagai tempat bersejarah, serta dapat dilestarikan
oleh masyarakat. Makam Teungku Di Ujung sangat perlu untuk dilestarikan
tujuannya adalah untuk mengenang pengorbanan Teungku Di Ujung dalam
perjalanannya menyebarkan agara Islam di Pulau.

3. Upaya dari pemerintah Simeulue dalam melestarikan makam Teungku Di
Ujung adalah dengan membuat tanggul, memasang keramik, membuat atap
serta membuat tempat wudhuk dan mushala kecil untuk mayarakat yang ingin

shalat.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mencoba memberikan beberapa

saran yaitu sebagai berikut:

1.

Diharapakan kepada Pemerintah setempat untuk terus melestarikan makam
Teungku Di Ujung guna untuk mengenang sejarah penyebaran Islam di
Kecamatn Simeulue Cut

Diharapkan kepada masyarakat untuk menjaga makam Teungku Di
Ujungsampai kapanpun sehingga dapat dikenang oleh anak cucu dan generasi

seterusnya.
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KANTOR CAMAT DI
KECAMATAN SIMEULUE CUT

. Bagaimana upaya pemerintah dalam merawat makam Teungku Di Ujung?

. Bagaimana upaya pemerintah dalam melestarikan makam Teungku Di Ujung?

. Bagaimana sejarah nya teungku Di Ujung menyebarkan syariat Islam di

Kecamatan Simeulue Cut?

. Bagaimana peran pemerintah dalam melindungi makam Teungku Di Ujong?

. Hal-hal apa saja yang telah dilakukan dalam melestarikan makam Teungku Di
Ujung?

. Apa saja jasa-jasa teungku Di Ujung sehingga makam beliau perlu dilestarikan?
Sejauh ini apakah ada masyarakat yang diluar Kabupaten Simeulue berkunjung

ke makam Teungku Di Ujung



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN MASYARAKAT DI
KECAMATAN SIMEULUE CUT

. Bisakah Bapak/ibu ceritakan bagaimana sejarahnya Teungku Di Ujung
menyebarkan syariat Islam di Kecamatan Simeulue Cut?

. Bagaimana Sikap masyarakat terhadap keberadaan makan Teungku Di Ujung?

. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap keberadaan makam Teungku Di
Ujung?

. Apa yang menjadi kelebihan dari Teungku Di Ujung, sehingga makamnya
banyak dikenang oleh masyarakat?

Selain masyarakat di Kecamatan Simeulue Cut aapakah ada masyarakat di

kecamatan lain yang berkunjung ke makam Teungku Di Ujung?



DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN

Gambar 2.2 Wawancara dengan Maragelang



Gambar 2.4 Makam Teungku Di Ujung
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Gambar 2.5 Surban Peninggalan Teungku Di Ujung
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